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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Penulisan transliterasi huruf-huruf Arab latin dalam skripsi ini berpedoman 

pada SKB Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor: 

158 Tahun 1987 dan Nomor: 0543b//U/1987. Berikut ini daftar huruf Arab yang 

dimaksud dan transliterasinya dengan huruf latin: 

 

A. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan أ

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal d De د 

 Żal ż Zet (dengan titik di atas) ذ 

 Ra r er ر

 Zai z zet ز

 Sin s es س

 Syin sy es dan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ` koma terbalik (di atas)` ع
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 Gain g ge غ

 Fa f ef ف

 Qaf q ki ق

 Kaf k ka ك

 Lam l el ل

 Mim m em م

 Nun n en ن

 Wau w we و

 Ha h ha ھ

 Hamzah ‘ apostrof ء

 Ya y ye ي

 

B. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.  

1. Vokal Tunggal  

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah a a ـَ

 Kasrah i i ـَ

 Dammah u u ـَ

 

2. Vokal Rangkap  

Vokal Rangkap bahasa Arab yang lambangnyaberupa gabungan 

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 

 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fatḥah dan ya ai a dan i أَيْ 

 Fatḥah dan wau au a dan u أوَْ 
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Contoh:   

 kaifa كَي فَْ -

 haula هَو لَْ -

 

C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

ى ََ ...| اَْْْ ... Fatḥah dan alif atau ya ā a dan garis di atas 

ْيْ  َ  Kasrah dan ya ī  i dan garis di atas  

 Ḍammah  dan wau ū u dan garis di atas ىوُ

Contoh: 

 qāla  قاَلَْ -

 yaqūlu  يَ قُولُْ -

D. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua, yaitu:  

1. Ta’ marbutah hidup 

Ta’marbutah  yang hidup atau mendapat harkat fatḥah, kasrah, dan 

ḍammah, transliterasinya adalah “t”. 

2. Ta’ marbutah mati 

Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah “h”. 
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3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka 

ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”. 

Contoh: 

َط فَل -  raudah al-atfāl/raudahtul atfāl    رَوضَةُْ الْ 

َد ي  نَةُْ ال مُنَ وَّرةَُْ -
 al-madīnah al-munawwarah/al-madīnatul munawwarah    الم

ةْ -  talḥah          طاَالَْ 

E. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan 

huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

 nazzala نَ زَلَْ -

رْألَْ  - ب   al-birr 

F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu ال, namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas: 

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan sesuai 

dengan bunyinya, yaitu huruf “I” diganti dengan huruf yang langsung 

mengikuti kata sandang itu. 
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2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan dengan 

sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan 

bunyinya. 

Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata sandang 

ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda 

sempang. 

Contoh:  

 ar-rajulu  الرَّجُلُْ -

 al-qalamu  القَلَمُْ -

 asy-syamsu الشَّم سُْ -

 al-jalālu  الََلََلُْ -

 

G. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya 

berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara 

hamzah yang terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab 

berupa alif. 

Contoh: 
 ta'khużu  تأَ خُذْ -

 syai'un  شَي ئْ  -

 an-nau'u  النَّوءُْ -
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 inna  إ نَّْ -

H. Penulisan Kata  

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah. 

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang 

dihilangkan, maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain 

yang mengikutinya.  

Contoh: 

رُْالرَّاز ق يَْْوَإ نَّْ - الرلهْلََوَُْخَي     Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqĭn/ 

Wa innallāha lahuwa khairurrāziqĭn 

مْ  - وَمُر سَاهَاْْمََرَاهَاْالرلهْ ْب س    Bismillāhi majrehā wa mursahā 

I. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital 

seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan 

untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana 

nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf 

kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata 

sandangnya. 

Contoh: 
مدُْ - َْْرَبْ ْل لهْالَْ  ال عَالَم ي   Alhamdu lillāhi rabbi al-‘ālamĭn/ 

   Alhamdu lillāhi rabbil ‘ālamĭn 
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ٰن ْْ - ي مْ الرَّحْ  الرَّح   Ar-rahmānir rahīm/Ar-rahmān ar-rahīm 

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam 

tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan 

dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf 

kapital tidak dipergunakan. 

Contoh: 

يمْ  -  Allaāhu gafūrun rahīm  اللهُْغَفُورْ  رَّح 
يعاْ ْالَأم رُْْللهْ  - جََ    Lillāhi al-amru jamĭ’an/Lillāhil-amru jamĭ’an 
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MOTTO 

عَهَا ْوُس   لَْْيُكَل فُْاللرٰهُْنَ ف س اْا لَّْ

Artinya : “Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan 

kesanggupannya.” 

 (QS. Al Baqarah (2) : 286)  
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ABSTRAK 

Laelatul Maghfiroh. 2025. Penerapan Program Istigāṡah Dalam Pembentukan 

Karakter Religius Peserta Didik Di Madrasah Ibtidaiyah Negeri Pekalongan. 

Skripsi. Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Program Studi Pendidikan Guru 

Madrasah Ibtidaiyah (PGMI) UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. Dosen 

Pembimbing : M. Mujib Hidayat, M.Pd.I 

Kata Kunci : Program Istigāṡah, Pembentukan Karakter, Karakter Religius 

Pendidikan karakter memiliki peranan yang sangat penting di jenjang 

sekolah dasar, khususnya karakter religius yang harus ditanamkan sejak dini 

kepada peserta didik sebagai bagian dari upaya membentuk generasi yang 

beriman, bertakwa, dan berakhlak mulia. Salah satu upaya yang dilakukan 

Madrasah Ibtidaiyah Negeri Pekalongan dalam membentuk karakter religius 

adalah melalui program Istigāṡah, yakni kegiatan keagamaan yang dilaksanakan 

di luar pembelajaran formal sebagai sarana penguatan nilai-nilai spiritual. 

Rumusan masalah dari penelitian ini : (1) Bagaimana penerapan program 

Istigāṡah dalam pembentukan karakter religius peserta didik di Madrasah 

Ibtidaiyah Negeri Pekalongan? (2) Apa saja faktor pendukung dan penghambat 

dari penerapan program Istigāṡah dalam pembentukan karakter religius peserta 

didik di Madrasah Ibtidaiyah Negeri Pekalongan?. Berdasarkan rumusan masalah 

tersebut, penelitian ini bertujuan untuk : (1) Mendeskripsikan penerapan program 

Istigāṡah dalam pembentukan karakter religius peserta didik di Madrasah 

Ibtidaiyah Negeri Pekalongan (2) Mengidentifikasi faktor pendukung dan 

penghambat penerapan program Istigāṡah dalam pembentukan karakter religius 

peserta didik di Madrasah Ibtidaiyah Negeri Pekalongan. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research), dengan 

pendekatan penelitian deskriptif kualitatif. Teknik pengumpulan data dilakukan 

melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Data yang diperoleh dianalisis 

melalui kondensasi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

Hasil dan pembahasan penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan 

program Istigāṡah dalam pembentukan karakter religius di Madrasah Ibtidaiyah 

Negeri Pekalongan dilaksanakan melalui 3 tahapan, yakni perencanaan, 

pelaksanaan, dan evaluasi. (1) Perencanaan mencakup penetapan tujuan 

pembentukan karakter religius, penyusunan jadwal, pembagian tugas guru, dan 

penyediaan sarana. (2) Pelaksanaan dilakukan rutin setiap Jumat Kliwon melalui 

rangkaian doa berjamaah dan makan bersama, yang membentuk karakter 

keimanan dan ketakwaan, disiplin, akhlak mulia, kebersamaan, serta ketenteraman 

jiwa peserta didik. (3) Evaluasi dilakukan secara berkala untuk menilai 

kelancaran, keterlibatan, dan dampak kegiatan. Selain itu, penelitian ini juga 

mengungkap adanya faktor pendukung seperti adanya kerja sama antar guru, 

dukungan orang tua, partisipasi aktif peserta didik, dan ketersediaan sarana 

prasarana. Adapun faktor penghambat meliputi kurangnya kedisiplinan peserta 

didik, faktor cuaca, serta bacaan Istigāṡah yang belum sepenuhnya dipahami oleh 

seluruh peserta didik. Dengan demikian, program Istigāṡah terbukti berkontribusi 

dalam pembentukan karakter religius peserta didik melalui pendekatan yang 

sistematis dan kontekstual. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

 Banyak aspek dalam kehidupan manusia, pendidikan sangatlah penting. 

Tujuan utamanya ialah membentuk manusia yang kompeten, siap, serta 

mampu menghadapi dan mengatasi berbagai tantangan kehidupan 

(Khusmawardi et al., 2024). Dalam konteks pendidikan Islam, salah satu 

tujuan utama yang ingin dicapai yaitu pembentukan karakter. 

 Karakter dalam bahasa Arab mempunyai arti serupa dengan akhlak, 

yakni sifat atau kebiasaan dalam berbuat kebaikan. Dari konsep karakter ini, 

kemudian lahir gagasan mengenai pendidikan karakter (Oktari & Kosasih, 

2019). Pendidikan karakter merupakan suatu proses pembentukan dan 

internalisasi nilai-nilai positif pada peserta didik yang mendorong mereka 

untuk bertindak dengan baik. Dengan memiliki nilai karakter yang kuat, 

peserta didik diharapkan memiliki kemampuan berinteraksi serta bersosialisasi 

dengan lingkungan sekitarnya secara harmonis. 

 Pendidikan Islam memiliki peran krusial dalam membentuk karakter 

religius peserta didik. Sikap religius adalah perilaku yang berlandaskan pada 

kepercayaan terhadap nilai-nilai yang diyakini. Sikap ini tercermin dari pola 

pikir dan tindakan seseorang, yang pada akhirnya menjadi orientasi moral 

yang berakar pada keimanan (Prasetiya et al., 2021). Diharapkan dengan 
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pembentukan karakter religius, peserta didik akan mampu memasukkan nilai-

nilai agama ke dalam seluruh aspek perilakunya. 

 Pembentukan karakter religius menjadi suatu elemen penting dalam 

dunia pendidikan, karena berperan dalam membentuk moral dan etika peserta 

didik, mengingat tantangan zaman yang semakin kompleks. Perkembangan 

teknologi dan budaya global sering kali membawa dampak terhadap pola pikir 

dan perilaku peserta didik, sehingga diperlukan strategi yang tepat dalam 

membimbing mereka agar tetap memiliki karakter Islami yang kuat. 

 Upaya membentuk karakter religius pada peserta didik, dibutuhkan 

strategi dan usaha nyata yang optimal. Usaha yang dapat diwujudkan salah 

satunya adalah pembinaan dan peningkatan moral peserta didik yang 

dilaksanakan melalui program sekolah. Moral yang baik menjadi dasar bagi 

setiap individu untuk bertindak dengan baik dan penuh tanggung jawab. 

 Program merupakan serangkaian tindakan, langkah, atau prosedur yang 

direncanakan secara metodis dalam waktu tertentu guna mencapai tujuan yang 

ditetapkan. Program menurut Wirawan yaitu suatu tindakan atau kegiatan 

yang bertujuan untuk melaksanakan kebijakan dan dapat berlangsung tanpa 

batas waktu  (Jumadi et al., 2022). Sebagai institusi pendidikan, sekolah 

memiliki peran yang tidak terbatas pada peningkatan kecerdasan akademik 

semata, tetapi juga dalam pembentukan karakter yang berakhlakul karimah 

dengan menyisipkan nilai religius. Mengadakan acara keagamaan secara 

berkala dan terstruktur, seperti program Istigāṡah, menjadi salah satu langkah 

dalam mengembangkan karakter religius. 
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 Istigāṡah merupakan kegiatan berdoa bersama yang dimaksudkan untuk 

memohon kepada Allah SWT supaya diberikan kenyamanan, keamanan, dan 

kemaslahatan bagi manusia dalam hidupnya. Kegiatan ini biasanya 

dilaksanakan dengan membaca doa-doa tertentu secara berjamaah, yang 

diharapkan dapat memperkuat spiritualitas serta meningkatkan kesadaran akan 

pentingnya beribadah dan berdoa. 

 Berdasarkan hasil observasi awal di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 

Pekalongan, masih terdapat berbagai permasalahan dalam upaya membentuk 

karakter religius peserta didik yang perlu menjadi perhatian bersama. 

Beberapa peserta didik masih menunjukkan rendahnya tingkat keseriusan 

(kekhusyukan) dan pemahaman dalam melaksanakan doa. Selain itu, 

kesadaran untuk menjalankan ibadah secara konsisten masih minim pada 

sebagian peserta didik, serta kurangnya kedisiplinan dalam berpartisipasi 

dalam kegiatan keagamaan menjadi tantangan tersendiri dalam upaya 

pembentukan karakter Islami di lingkungan sekolah. 

 Mengatasi permasalahan tersebut, Madrasah Ibtidaiyah Negeri 

Pekalongan menerapkan program Istigāṡah sebagai salah satu upaya dalam 

membentuk karakter peserta didik. Program Istigāṡah ini dilakukan setiap 

Jum’at Kliwon. Dalam pelaksanaan Istigāṡah, seluruh peserta didik 

mendengarkan bacaan żikir dan mengucapkannya dengan penuh khusyuk. 

Kegiatan ini tidak hanya bertujuan untuk meningkatkan keimanan dan 

ketakwaan peserta didik, tetapi juga membentuk sikap disiplin, meningkatkan 
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kesadaran dalam beribadah, serta menumbuhkan kebersamaan dan ketenangan 

jiwa. 

 Penerapan program Istigāṡah di Madrasah Ibtidaiyah Negeri Pekalongan 

diharapkan mampu menjadi solusi dalam meningkatkan kekhusyukan dan 

pemahaman peserta didik terhadap doa, menumbuhkan kesadaran mereka 

dalam menjalankan ibadah secara konsisten, serta membangun kedisiplinan 

dalam berpartisipasi dalam kegiatan keagamaan. Selain itu, tujuan dari 

program ini adalah terciptanya lingkungan pendidikan yang religius dan 

kondusif, sehingga peserta didik dapat tumbuh menjadi individu yang 

memiliki karakter Islami yang kuat. 

 Dengan adanya program Istigāṡah yang diterapkan secara rutin dan 

terstruktur, diharapkan dapat memberikan dampak positif dalam pembentukan 

karakter peserta didik di Madrasah Ibtidaiyah Negeri Pekalongan, sehingga 

mereka menjadi generasi yang berakhlak mulia, disiplin, dan memiliki 

kesadaran spiritual yang tinggi. 

 Penelitian ini bertujuan untuk mendeskipsikan proses penerapan program 

Istigāṡah dalam pembentukan karakter religius peserta didik di Madrasah 

Ibtidaiyah Negeri Pekalongan serta mengidentifikasi faktor-faktor yang 

mendukung maupun menghambat kesuksesan program tersebut. Oleh karena 

itu, peneliti tertarik untuk mengambil judul “Penerapan Program Istigāṡah 

Dalam Pembentukan Karakter Religius Peserta Didik Di Madrasah 

Ibtidaiyah Negeri Pekalongan”. 
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1.2 Identifikasi Masalah 

 Berdasarkan permasalahan yang ditemui di lapangan, berikut adalah 

beberapa masalah yang dapat diidentifikasi : 

1. Rendahnya tingkat keseriusan (kekhusyukan) dan pemahaman peserta 

didik dalam melaksanakan doa. 

2. Sebagian peserta didik masih minim kesadaran untuk menjalankan ibadah 

secara konsisten. 

3. Kurangnya kedisiplinan peserta didik dalam berpartisipasi dalam kegiatan 

keagamaan. 

 

1.3 Pembatasan Masalah 

 Permasalahan harus dibatasi agar penelitian ini lebih tepat sasaran, 

konsentrasi pada pokok bahasan yang diteliti dan mempunyai cakupan yang 

tidak terlalu luas. Penelitian ini hanya berfokus pada proses pembentukan 

karakter religius peserta didik melalui penerapan program Istigāṡah di 

Madrasah Ibtidaiyah Negeri Pekalongan. 

 

1.4 Rumusan Masalah 

 Dengan mempertimbangkan berbagai permasalahan yang telah 

diidentifikasi, peneliti menetapkan rumusan masalah dalam penelitian ini 

sebagai berikut : 

1. Bagaimana penerapan program Istigāṡah dalam pembentukan karakter 

religius peserta didik di Madrasah Ibtidaiyah Negeri Pekalongan? 
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2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dari penerapan program 

Istigāṡah dalam pembentukan karakter religius peserta didik di Madrasah 

Ibtidaiyah Negeri Pekalongan? 

 

1.5 Tujuan Penelitian 

 Penelitian ini dimaksudkan untuk mencapai tujuan berikut : 

1. Untuk mendeskripsikan penerapan program Istigāṡah dalam pembentukan 

karakter religius peserta didik di Madrasah Ibtidaiyah Negeri Pekalongan. 

2. Untuk mengidentifikasi faktor pendukung dan penghambat penerapan 

program Istigāṡah dalam pembentukan karakter religius peserta didik di 

Madrasah Ibtidaiyah Negeri Pekalongan. 

 

1.6 Manfaat Penelitian 

1.6.1  Manfaat Teoritis 

Temuan implikasi teoritis ini diharapkan bisa berkontribusi dalam 

pengembangan ilmu pengetahuan, terutama dalam bidang pendidikan 

Islam, dengan menambah wawasan mengenai efektivitas penerapan 

program Istigāṡah dalam usaha membentuk karakter religius peserta 

didik. Dari perspektif teori, diharapkan hasil dari penelitian ini mampu 

memperluas wawasan dan memperkaya kajian tentang metode spiritual 

guna pembentukan karakter, terutama di lingkungan madrasah 

ibtidaiyah, serta dapat memberikan perspektif baru tentang peran 

Istigāṡah untuk membentuk perilaku religius peserta didik. Dengan 
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mendokumentasikan penerapan dan menganalisis keberhasilan program 

ini guna pembentukan karakter religius peserta didik, penelitian ini 

menambah referensi penting mengenai program kegiatan keagamaan di 

sekolah. 

Penelitian ini memberikan kontribusi dalam memperdalam 

pemahaman terhadap permasalahan yang dikaji dan pengalaman bagi 

peneliti dalam membimbing peserta didik dalam membangun karakter 

religius di masa mendatang, serta dapat menjadi dasar bagi penelitian 

selanjutnya. Peneliti dan mahasiswa dapat menggunakan hasil temuan 

dalam penelitian sebagai referensi untuk mengeksplorasi lebih dalam 

mengenai program Istigāṡah dan dalam pembentukan karakter religius 

peserta didik di berbagai jenjang pendidikan. 

1.6.2 Manfaat Praktis 

a. Bagi Guru 

Temuan penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai sumber 

referensi sekaligus pedoman untuk guru mengenai metode 

pembinaan karakter religius melalui program Istigāṡah. Program 

ini menjadi sarana yang efektif dalam membimbing peserta didik 

agar lebih bisa membangun suasana belajar yang lebih nyaman dan 

penuh dengan nuansa religius serta dekat dengan nilai-nilai 

keagamaan. Istigāṡah dapat dijadikan metode pembelajaran 

karakter yang aplikatif, sehingga pendidikan di sekolah bukan 
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hanya menitikberatkan pada aspek kognitif, melainkan juga 

pembinaan akhlak dan karakter religius peserta didik.  

b. Bagi Peserta Didik 

 Adanya program Istigāṡah bisa membantu peserta didik 

dalam meningkatkan kesadaran spiritual, menumbuhkan 

kedisiplinan dalam beribadah, serta membentuk sikap yang lebih 

sabar dan tawakal dalam menangani berbagai keadaan. Melalui 

pembiasaan Istigāṡah, peserta didik juga dapat lebih memahami 

pentingnya doa dan żikir di kehidupan sehari-hari, sehingga dalam 

diri mereka tertanam nilai-nilai religius dan tercermin dalam setiap 

tingkah lakunya. 

c. Bagi Sekolah 

Hasil dari studi ini memberi wawasan guna meningkatkan 

kualitas pendidikan karakter berbasis religius di lingkungan 

sekolah. Penerapan Istigāṡah secara rutin dapat meningkatkan 

identitas sekolah sebagai institusi pendidikan Islam yang tidak 

hanya berfokus pada pengajaran ilmu pengetahuan, tetapi 

membentuk generasi yang berakhlak baik dan memiliki kecerdasan 

spiritual yang kuat. Selain itu, penelitian ini bisa menjadi bahan 

evaluasi untuk meningkatkan efektivitas program Istigāṡah. 

d. Bagi Peneliti 

 Hasil penelitian ini dapat memberikan perspektif yang lebih 

luas mengenai bagaimana aktivitas keagamaan mempengaruhi 
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pembentukan karakter peserta didik. Penelitian ini memberikan 

pengalaman berharga dalam mengkaji secara langsung bagaimana 

program Istigāṡah diterapkan. Selain itu, peneliti juga dapat 

mengembangkan keterampilan dalam melakukan analisis data, 

menginterpretasikan temuan, serta menyusun rekomendasi yang 

dapat bermanfaat bagi dunia pendidikan Islam. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1  Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian data analisis tentang penerapan program 

Istigāṡah dalam pembentukan karakter religius peserta didik di Madrasah 

Ibtidaiyah Negeri Pekalongan yang peneliti jabarkan, maka dapat ditarik 

kesimpulan bahwa : 

1. Penerapan program Istigāṡah dalam pembentukan karakter religius 

peserta didik di Madrasah Ibtidaiyah Negeri Pekalongan melalui tiga 

tahapan, yaitu :  

1) Tahap perencanaan dilakukan dengan menetapkan tujuan untuk 

membentuk karakter religius peserta didik melalui pembiasaan doa 

bersama, mengenalkan tradisi Islami yang positif, serta mendoakan 

keberkahan madrasah dan seluruh warganya. Perencanaan juga 

melibatkan penyusunan jadwal rutin setiap Jumat Kliwon, 

pembagian tugas guru, penyediaan sarana pendukung seperti teks 

bacaan dan pengeras suara, serta koordinasi dengan seluruh warga 

madrasah. 

2) Tahap pelaksanaan dilaksanakan setiap satu bulan sekali pada hari 

Jumat Kliwon pagi, bertempat di lapangan madrasah, dengan 

diikuti oleh seluruh peserta didik dan guru. Rangkaian kegiatan 

meliputi pembukaan, sambutan, pembacaan Istigāṡah secara 
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berjamaah, dan diakhiri dengan makan bersama. Melalui 

pelaksanaan program Istigāṡah, pembentukan karakter religius 

peserta didik terdiri dari beberapa indikator, antara lain: (1) 

Keimanan dan ketakwaan, (2) Disiplin, (3) Akhlak mulia, (4) 

Kebersamaan dan kepedulian sosial, (5) Kedamaian dan 

ketenteraman jiwa. 

3) Tahap evaluasi dilakukan secara berkala oleh kepala sekolah, guru, 

dan waka kurikulum untuk menilai kelancaran kegiatan, 

keterlibatan peserta didik, ketertiban, serta kesiapan teknis 

pelaksanaan. Evaluasi juga digunakan untuk melihat dampak 

kegiatan terhadap perubahan sikap religius peserta didik. 

2. Faktor pendukung dan penghambat dalam penerapan program Istigāṡah 

dalam pembentukan karakter religius peserta didik di Madrasah Ibtidaiyah 

Negeri Pekalongan. 

a. Faktor pendukung dalam pembentukan karakter religius antara lain 

: (1) Adanya kerja sama antar guru, (2) Dukungan orang tua/wali 

murid, (3) Partisipasi aktif peserta didik, dan (4) Tersedianya 

sarana dan prasarana yang memadai. 

b. Faktor penghambat dalam pembentukan karakter religius, antara 

lain: (1) Peserta didik yang masih perlu ditata atau didisiplinkan, 

(2) Faktor cuaca, dan (3) Bacaan Istigāṡah yang masih asing bagi 

sebagian peserta didik. 
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5.2  Saran 

Pada bagian akhir skripsi ini, setelah melakukan analisis dan telah 

menghasilkan kesimpulan, maka peneliti memberikan beberapa saran sebagai 

upaya perbaikan dan pengembangan lebih lanjut terkait penerapan program 

Istigāṡah dalam pembentukan karakter religius peserta didik di Madrasah 

Ibtidaiyah Negeri Pekalongan : 

1. Bagi madrasah, penerapan program Istigāṡah dalam pembentukan 

karakter religius sudah berjalan dengan baik. Supaya karakter religius 

tetap terjaga disarankan untuk terus mengembangkan metode pelaksanaan 

Istigāṡah yang lebih interaktif dan diperlukan inovasi dalam pelaksanaan 

Istigāṡah, seperti penjelasan makna dari doa-doa yang dibaca atau 

pelibatan peserta didik dalam memimpin doa agar kegiatan lebih 

bermakna. 

2. Bagi guru, diharapkan untuk terus mendampingi, membimbing, dan 

memberikan pembinaan lanjutan terkait pengamalan nilai-nilai religius 

dalam kehidupan sehari-hari peserta didik, tidak hanya saat kegiatan 

Istigāṡah berlangsung. 

3. Bagi peserta didik, diharapkan mengikuti kegiatan Istigāṡah bukan hanya 

karena kewajiban, tetapi sebagai bentuk ibadah dan pembiasaan diri 

dalam mendekatkan diri kepada Allah SWT. serta diharapkan peserta 

didik untuk terus mempertahankan karakter religius mereka sehingga 

mampu membawa nilai-nilai yang diperoleh dari kegiatan Istigāṡah ke 

dalam kehidupan sehari-hari, baik dirumah maupun di masyarakat.
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